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Abstark-

Perangkat lunak atau dikenal sebagai software
adalah sekumpulan data elektronik yang disimpan
dan diatur oleh komputer. Data yang disimpan dapat
berupa program atau sekumpulan instruksi yang
dapat difungsikan untuk menjalankan perintah.
Dengan adanya software, manusia dapat
berkomunikasi dengan perangkat keras komputer
sehingga perangkat keras komputer dapat mengolah
data dan mengeluarkan informasi yang diinginkan
oleh pengguna.

Pembangunan software kepegawaian merupakan
kelanjutan dari penelitian yang telah dilakukan di
Dinas Pertanian Kabupaten Bandung. Perangkat
lunak kepegawaian yang dibangun merupakan model
awal yang nantinya akan dikembangkan lebih lanjut.
Model awal dari Perangkat lunak ini menekankan
kepada kelola pada data pegawai  dengan
mengintegrasikan tiga basisdata sesuai dengan
penelitian  pembangunan proses extraction-
transformation-loading(etl). Menggunakan file
compare untuk integrasi tiga domain yang telah
dilakukan. Pembangunan perangkat lunak kelola
data pegawai tidak hanya fokus pada selesainya
produk. Ada hal lain yang dilakukan, yaitu tes
kegunaan (usability testing). Tes kegunaan ini
diperlukan untuk mengevaluasi produk yang telah
dibuat. Tes kegunaan ini menggunakan metode
System Usability Testing (SUS)yang memeberikan
hasil yang memadai berdasarkan pertimbangan
jumlah sampel yang kecil, waktu dan biaya. Hasil
dari perhitungan SUS akan dikonversikan ke dalam
sebuah nilai. Hasil konversi ini akan memberikan
informasi aplikasi yang dibuat layak atau tidak layak
untuk diterapkan.

Nilai yang diperoleh untuk aplikasi yang dibuat
adalah 73,4. Nilai yang diperoleh mempunyai indeks
B dan ini memberikan informasi bahwa aplikasi
layak untuk diterapkan di dinas pertanian kabupaten
bandung.

Kata kunci : Tes kegunaan, Perangkat Lunak,
System Usabilty Testing, Skala

1. Pendahuluan

Kunci sukses bagi sebuah perusahaan untuk bertahan
pada masa sekarang adalah kemampuan untuk
menganalisa, merencanakan dan bereaksi terhadap
perubahan lingkungan bisnis secara cepat dan akurat.
Kemampuan ini hanya dapat dipenuhi dengan
tersedianya informasi yang memadai bagi para
manajer, direktur dan para pengambilan keputusan
lainnya.Informasi yang dibutuhkan tersebut
seringkali adalah berupa data operasional dan sulit
untuk didapatkan. Walaupun tersedia akses ke data
tersebut, seringkali format dan struktur data yang ada
tidak seperti yang diinginkan. Adanya Sistem
Integrasi basisdata dapat dijadikan sebuah platform
teknologi yang memungkinkan organisasi
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan proses
bisnis yang mereka miliki serta dapat dilakukan
analisa atas data tersebut, dan mengeluarkan report-
report yang dibutuhkan bagi para analis dan
pengambilan keputusan [1].

Sistem Integrasi basisdata diwujudkan dalam aplikasi
pengelolaan data kepegawaian merupakan salah satu
kunci untuk menjamin lancarnya roda suatu
organisasi atau lembaga.  Dengan pengelolaan data
kepegawaian yang baik akan memberikan dampak
terhadap tersedianya informasi yang akurat tentang
pegawai yang berada di dalam orgasniasi atau
lembaga. Dengan tersedianya informasi yang akurat
perlu didukung pula oleh suatu perangkat yang
memadai. Perangkat yang memadai adalah perangkat
lunak untuk mengelola data kepegawaian.

Perangkat lunak kepegawaian akan memberikan
manfaat antara lain mengetahui riwayat kepangkatan,
riwayat pendidikan, masa kerja, dan penugasan
pegawai. Perangkat lunak yang dibangun
berbasiskan web dan  memanfaat tiga buah basisdata
yaitu basisdata pegawai, basisdata pengenalan sidik
jari (finger print) dan basisdata sms gateway.

Perangkat lunak yang dibangun mempunyai 3 buah
basisdata. Pemanfaatan ketiga buah basisdata
mempunyai peruntukan yaitu :
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1. Basisdata pegawai menyimpan informasi,
antara lain : tentang data pribadi, riwayat
pekerjaan, gaji pegawai, riwayat
pendidikan, riwayat penugasan.

2. Basisdata finger print menyimpan sidik jari
pegawai. Basisdata finger print akan
terkoneksi ke basisdata pegawai.

3. Basisdata sms gateway digunakan untuk
memberikan informasi tentang penugasan
pegawai.

Ketiga buah basisdata tersebut terkoneksi satu sama
lainnya. Sehingga bila terjadi perubahan akan
mempengaruhi yang lainnya. Dengan kata lain,
perubahan informasi di salah satu basisdata akan
memberikan dampak terhadap basisdata yang
lainnya.

Usability [2][3][4] adalah tingkat kualitas dari sistem
yang mudah dipelajari, mudah digunakan dan
mendorong pengguna untuk menggunakan sistem
sebagai alat bantu positif dalam menyelesaikan
tugas. Usabilty testing pada umunya menggunakan
teknik pertanyaan bagi user/pengguna dengan bentuk
seperti questionare,field observation, SUS untuk
mendapatkan informasi tentang kualitas dari sistem
yang dibuat. Pembahasan tentang usability testing
terdapat pada :

1. Artikel yang dipublikasikan secara online”
An Empirical Evaluation of the System
Usability Scale” yang mengkaji tingkat
robust (kekuatan)  dan  kegunaan dari
metode SUS untuk kalangan professional
[2].  Artikel ini menunjukkan bahwa metode
SUS mempunyai ketangguhan untuk
mengukur kegunaan suatu sistem sebelum
digunakan secara penuh oleh pengguna.

2. “Menguji Kegunaan Aplikasi Mobile Eco
Driving Pertamina” dengan menggunakan
metode queationaire dan field observation
dalam uji kegunaan[3]

Berdasarkan kajian pada [2] yang menunjukkan
ketangguhan metode SUS, maka dilakukan Usability
Testing yang diterapkan pada penelitian ini  yaitu
untuk mengevaluasi perangkat lunak yang
didalamnya terdapat 3 domain database yaitu
database pegawai, database finger print, dan database
sms gateway. Jadi usaility testing, pada penelitian ini
menguji kegunaannya pada integrasi ketiganya
dalam penerapan di dinas pertanian kabupaten
soreang. Jadi usability testing yang dikerjakan untuk
menguji integrasi sistem yang dibuat

Metode SUS ini tidak memerlukan jumlah sampel
yang besar sehingga tidak memerlukan biaya dan
waktu yang besar [5]. Tes kegunaan ini dilakukan
dengan menggunakan metode System Usabilty Scale
(SUS) [6].

2. Pembahasan
Tinjauan Sistem

Sistem yang dibuat terdiri dari tiga buah bagian
utama yang mendukung perangkat lunak
kepegawaian yaitu :

1. Modem untuk kepentingan sms gateway.
Salah satu manfaat fitur ini adalah pegawai
dapat memeriksa apakah hari itu mendapat
penugasan keluar atau tidak. Pengebcekan
dilakukan dengan mengkoneksi basisdata
yang ada di perangkat lunak kepegawaian.

2. Unit komputer, berisikan perangkat lunak
untuk melakukan penyimpanan, update,
pencarian data dan hapus data pegawai.
Selain itu terdapat perangkat lunak untuk
payroll pegawai. Perangkat lunak yabg
dibangun berbasiskan web.

3. Finger print, untuk penyimpanan data sidik
jari pegawai dan pengenalan sidik jari.
Sistem fibger print ini, dikoneksikan dengan
perangkat lunak kepegawaian. Sehingga
kehadiran pegawai akan langsung terpantau.

Ketiga bagian utama tersebut diintgrarasikan
untuk membuat perangkat lunak sistem kepegawaian
di dinas pertanian. Ilustrasi

A.
Gambar1. Model yang Dibangun

Perangkat lunak kepegawaian dibangun melalui
tahapan [7] :

4. Pengujian perangkat lunak dengan prinsip
black box

Perancangan Usability Testing

Untuk melakukan usabilty testing dilakukan
tahapan berikut ini :

1. Melakukan penentuan skenario pengujian
Tahapan untuk menyusun tugas yang

dilakukan pada usability testing oleh
pengguna/responden

2. Pemilihan responden

dengan  meggunaka  pemrogrman
berorientasi objek

2.    Menggunakan  UML  design  untuk
       perancangan perangkat lunak
3. Pembuataan perangkat lunak kepegawaian

1.    Analisis  kebutuhan  pengguna  dengan
menggunakan metode prototipe

ISSN : 2302-3805
STMIK AMIKOM Yogyakarta, 6-7 Februari 2016
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2016



2.9-39

Tahapan Pemilihan responden yang
sesuai situasi penerapan aplikasi yang
dibuat.

3. Pengujian aplikasi oleh responden
Tahapan bagi responden untuk

mengerjakan tugas-tugas yang telah dibuat
dalam melakukan usability testing

4. Pengisian oleh responden
Tahapan responden mengisi kuesioner

yang telah disiapkan. Pengisian berdasarkan
hasil pengujian yang dilakukan.

Metode Pengukuran

Tes kegunaan (useability testing) untuk
mengetahui kualitas dari perangkat lunak yang
dibuat.  Metode yang digunakan untuk mengukur
usability adalah System Usability Score (SUS).
Metode SUS digunakan karena dapt menggunakan
sampel yang tidak besar, jumlah sampel bisa 2 user
[6]. Untuk metode SUS ini mempunyai kuesioner
yang terdiri dari 10 pertanyaan [8]

Adapun pertanyaan kuesioner yang digunakan
dalam metode SUS sbb:

Tabel 1. Tabel daftar Pertayaan

N
o

Pertanyaan

1 Saya pikir bahwa saya akan ingn lebih
sering menggunakan aplikasi ini

2 Saya meemukan bahwa aplikasi ini, tidak
harus dibuat serumit ini

3 Saya pikir aplikasi mudah untuk
digunakan

4 Saya pikir bahwa saya akan
membutuhkan bantuan dari orang teknis
untuk dapat menggunakan aplikasi ini

5 Saya meneukan berbagai fungsi di
aplikasi ini diintegrasikan dengan baik

6 Saya pikir ada terlalu banyak
ketidaksesuaian dalam aplikasi ini

7 Saya bayangkan bahwa kebanyakan
orang akan mudah untuk mempelajari
aplikasi ini dengan sangat cepat

8 Saya menemukan, aplikasi ini sangat
rumit untuk digunakan

9 Saya merasa sangat percaya diri untuk
menggunakan aplikasi ini

1
0

Saya perlu belajar banyak hal sebelum
saya bisa memulai menggunakan aplikasi

Daftar pertanyaan pada tabel 1, dibuat ke dalam
kuesioner berikut ini :

Gambar 2. Kuesioner

Berdasarkan hasil kuesioner yang didapat dapat
dihitung nilai SUS. Untuk melakukan perhitungan
nilai SUS[6] dengan cara  memberikan bobot untuk
setiap item akan berkisar dari 0 sampai 4.
Perhitungan bobot untuk  item mempunyai aturan sbb
:

1. Untuk item no 1,3,5,7 , dan 9 nilai yang
didapat adalah posisi skala dikurangi 1.

2. Untuk item 2,4,6,8 dan 10 , nila yang
didapat adalah 5 dikurangi posisi skala

Kemudian jumlahkan nilai yang didapat dan
lakukan proses perhitungan nilai   jumlah dikalikan
2,5 untuk mendapatkan nilai keseluruhan skor SUS .

Skor SUS memiliki rentang nilai 0-100. Untuk
mengetahui kualitas perangkat lunak yang dibuat,
dirujuk ke grafik precentile rank terhadap SUS score
[6] berikut ini
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Gambar 3. Grafik precentile rank terhadap SUS
Score

Dari grafik di atas, perangkat lunak mempunyai
kualitas yang baik bila berada pada score >=70.

Untuk kasus ini nilai SUS  yang didapat dari rata-
rata nilai yang didapat dari responden. Perhitungan
nilai rata menggunakan persamaan berikut [9] :

Dima
na

Proses Penentuan Nilai SUS (SUS Score)

Untuk melakukan penentuan nilai SUS Score
dilakukan tahapan sebagai berikut :

1. Menyiapkan ruang dan responden untuk
perekaman.  Ruang dan responden disiapkan
sebagaimana ilustrasi berikut ini

Gambar 4. Penyiapan proses perekaman

2. Melakukan proses perekaman. Proses
perekaman dilakukan sebagaimana ilustrasi
berikut ini

Gambar 5. Proses perekaman

3. Melakukan isian kuesioner. Ilustrasi berikut
ini, merupakan bukti nyata bahwa survey
diambil secara langsung, Untuk detail isian
dan perhitungan dijabarkan setelah gambar
6.

Gambar 6. Kuesioner Pengisian
Kuesioner dan Hasil yang diperoleh dari
Salah Satu Responden

Deskripsi dari perhitungan kuesioner
dari gambar 6 menggunakan aturan sbb :

a. Pada no 1 dipilih posisi skala 4
maka skor untuk no 1 adalah 3
(posisi pada skala dikurangi 1)

Gambar 7. Ilustrasi isian user
jawaban no 1

)1........(
1




n

i

i

N
x=ratarataNilai

RespondenJumlah:
respondenscorenilai:

N
xi
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b. Pada no 2 dipilih posisi skala 3
maka skor untuk no 2 adalah 2 (5
dikurangi posisi pada skala)

Gambar 8. Ilustrasi isian user
jawaban no 2

c. Pada no 3 dipilih posisi skala 5
maka skor untuk no 1 adalah 4
(posisi pada skala dikurangi 1)

d. Pada no 4 dipilih posisi skala 2
maka skor untuk no 1 adalah 3 (5
dikurangi posisi pada skala)

e. Pada no 5 dipilih posisi skala 4
maka skor untuk no 1 adalah 3
(posisi pada skala dikurangi 1)

f. Pada no 6 dipilih posisi skala 2
maka skor untuk no 1 adalah 3 (5
dikurangi posisi pada skala)

g. Pada no 7 dipilih posisi skala 3
maka skor untuk no 1 adalah 2
(posisi pada skala dikurangi 1)

h. Pada no 8 dipilih posisi skala 2
maka skor untuk no 1 adalah 3 (5
dikurangi posisi pada skala)

i. Pada no 9 dipilih posisi skala 4
maka skor untuk no 1 adalah 3
(posisi pada skala dikurangi 1)

j. Pada no 10 dipilih posisi skala 1
maka skor untuk no 1 adalah 4 (5
dikurangi posisi pada skala)

Total skor  dihitung pada langkah ke-4.
Lakukan hal yang untuk responden lainnya.

4. Melakukan proses perhitungan SUS Score.
Dari 5 responden yang melakukan proses
perekaman dan pengisian kuesioner
didapatkan nilai (score) SUS berdasarkan
perhitungan sebelumnya, sebagai berikut :

a. Responden 1 : 75
b. Responden 2 : 75
c. Responden 3 : 72
d. Responden 4 : 75
e. Responden 5 : 70

Nilai rata-rata yang diperoleh dari
persamaan (1) adalah 73,4

5. Merujuk ke grafik. Nilai yang diperoleh 73,4
dirujuk ke grafik berikut

Gambar 9. Grafik Rujukan

Dari grafik rujukan, diperoleh bahwa
nilai 73,4 termasuk dalam rentang B
(rentang 70-80).

Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas
aplikasi kepegawaian yang dibuat mempuyai
kualitas yang baik.

Dengan indeks B, menunjukkan bahwa
aplikasi kepegwaian yang dibuat dengan
mengintegrasikan Basisdata pegawai,
Basisdata finger print menyimpan sidik jari
pegawai. Basisdata finger print, dan
Basisdata sms gateway dapat diterapkan di
dinas pertanian untuk menunjang aktifitas
pegawai. Aktifitas pegawai yang didukung,
sebagai contoh, dapat melakukan
pengecekan tugas luar dengan melalui pesan
singkat yang diterima. Dengan adanya fitur
ini, pegawai dapat mengefektifkan waktu
kerjanya dan menghemat waktu untuk
perjalanan ke kantor.

3. Kesimpulan
Aplikasi Kepegawaian yang dibuat terkait dengan

penelitian kemitraan di dinas pertanian soreang
dengan judul  Pembangunan Proses Extraction-
Transformation-Loading(Etl) Menggunakan File
Compare Untuk Integrasi Tiga Domain mempunyai
kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai tes kegunaan (usability testing) dalah
73,4

2. Nilai akhir yang diperoleh berada dalam
indeks B

3. Indeks B yang diperoleh menunjukkan
bahwa aplikasi yang dibuat sudah dapat
diterapkan di dinas pertanian.
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